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Abstract: Salah satu keterampilan atau kecakapan dalam matematika yang
diharapkan dapat diperoleh melalui pembelajaran matematika adalah
kemampuan memahami konsep. Soal-soal matematika yang diberikan akan lebih
mudah diselesaikan jika sudah terbiasa dengan konsep matematika itu sendiri.
Oleh karena itu, setiap orang perlu untuk dapat memahami konsep konsep
matematika yang diajarkan oleh siswa dengan terus mengasah kemampuan
berpikir kritis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis siwa ditinjau dari gaya belajar. Dengan penempatan model
pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa akan memaksimalkan
kemampuan akademik, terkhususnya berpikir kritis. Di sini, SYSTEMATIC
LITERATURE REVIEW (SLR) berfungsi sebagai metodologi penelitian. Sumber
referensi untuk tahun 2020-2024 hanya mencakup topik-topik yang berkaitan
dengan gaya belajar dan berpikir kritis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
penelitian kualitatif deskriptif sering digunakan, siswa sekolah menengah atas
sebagai fokusnya, dan tingkat berpikir kritis berbeda-beda sesuai dengan metode
pembelajaran yang disukai setiap siswa. Pembelajar Kinestetik mengungguli
mereka yang memiliki gaya belajar visual dan auditori dalam hal berpikir kritis.

Keywords: gaya belajar siswa, kemampuan berpikir kritis.

PENDAHULUAN mendapatkan hasil maksimal dari pengalaman
belajar mereka, khususnya di bidang berpikir
Ketika siswa dapat menghubungkan kritis (Karim, 2014).

dengan situasi dunia nyata, mereka akan lebih
mudah memahami konsep matematika. Hal ini
akan membantu siswa menciptakan karakter
yang lebih kuat yang dapat beradaptasi dengan
situasi baru dan membuat penilaian yang tepat
terhadap kejadian terkini (Irfiani et al., 2024)
dengan mendorong mereka untuk berpikir kritis.
Seseorang yang berpikir kritis adalah seorang
intelektual yang sengaja menilai kualitas
pemikirannya sendiri dengan  melakukan
penalaran yang introspektif, otonom, jelas, dan
logis. Apiati (Apiati, 2020) menjelaskan bahwa
prosesnya meliputi langkah-langkah sebagai

berikut:  penyelesaian  masalah, penarikan
kesimpulan. formulasi, pengumpulan
kemungkinan, dan pembuatan keputusan.

Kemampuan berpikir kritis merupakan bakat
yang harus terus diasah oleh setiap orang. Oleh
karena itu, penting untuk terus menyempurnakan
kemampuan berpikir Kkritis seseorang. Untuk
menyesuaikan pengajaran dengan kebutuhan
setiap siswa, penting bagi guru untuk secara
teratur ~ mengevaluasi  kemajuan  siswa,
pemahaman, dan metode pembelajaran yang
disukai.  Strategi ini membantu  siswa
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Penataan metode belajar siswa sesuai
dengan sifat individunya akan menghasilkan
hasil belajar yang lebih baik. Gaya belajar visual,
auditori, dan Kinestetik dapat dibagi menjadi tiga
model berbeda berdasarkan modalitas gaya
dalam gaya belajar (Sari, 2023). Kemampuan dan
kepribadian siswalah yang akan menentukan
gaya belajarnya (Karim, 2014). Oleh karena itu,
gaya belajar seseorang pasti akan berdampak
pada kinerja akademis internalnya, termasuk
kemampuan  berpikir  kritisnya.  Menurut
penelitian Marpaung, hal tersebut benar adanya.
Seiring bertambahnya usia, anak-anak akan
memperoleh manfaat dari pengawasan orang tua
yang mempertimbangkan gaya belajar unik
mereka (Marpaung, 2015).

Khususnya dalam hal berpikir Kkritis,
dampak gaya belajar yang berbeda terhadap
kinerja akademik telah menjadi subyek banyak
penelitian. Temuan penelitian Maria dan tiga
rekannya di SMPK St. Yosep Noemuti
menunjukkan bahwa ketika dihadapkan pada
tantangan, orang dengan gaya belajar yang
berbeda akan merespons dengan cara yang
berbeda (Taimenas et al., 2020). Menurut,
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penelitian Dedi Riyan Rizaldi dan rekannya
menemukan bahwa prestasi akademik siswa akan
bervariasi tergantung pada metode pembelajaran
yang mereka sukai (Rizaldi et al., 2019). Namun
Agung Sularso dan rekan-rekannya
mempertanyakan keabsahan pemeriksaan kedua
tersebut. Sularso dkk. tidak menemukan bukti
bahwa gaya belajar siswa mempengaruhi
keterampilan berpikir kritis mereka dengan

menggunakan  objek siswa di SMAN
Karangpandan  (Sularso et al, 2015).
Berdasarkan  pendahuluan  tersebut, maka

rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Jenis
penelitian apa yang paling banyak digunakan? (2)
Tingkat pendidikan apa yang paling banyak
diteliti? (3) Bagaimana pengaruh gaya belajar
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa?

METODE

Metode penelitian yang digunakan antara
lain Systematic Literature Review (SLR). SLR
sendiri merupakan metodologi penelitian yang
menggabungkan berbagai penelitian  yang
berkaitan dengan permasalahan yang ada.
Analisis statistik dengan memanfaatkan teknik
SLR, yaitu untuk menemukan, mengevaluasi,
dan pada akhirnya menyimpulkan berbagai
temuan dari penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan kapasitas berpikir Kkritis siswa
dalam matematika. Peneliti menggunakan
pendekatan untuk mengungkap, menilai, dan
mengkaji seluruh hasil penelitian yang relevan
dengan topik tertentu dengan menggunakan
kriteria yang telah ditentukan. Metode yang telah
dilakukan Untuk menemukan teknik
penyelesaian masalah jalan tengah, terlebih
dahulu harus mengidentifikasi permasalahan
yang akan diteliti dengan menggunakan
pendekatan tersebut, mempertimbangkan
beberapa sudut pandang, dan menyelesaikan
permasalahan berdasarkan teori-teori yang

relevan. Ada enam langkah dalam melakukan
penelitian SLR, yakni sebagai berikut (Irfiani et

al., 2024).

(1) Pada awalnya, perlu merumuskan
pertanyaan penelitian atau research
guestion (RQ). Berdasarkan tuntutan yang
ditemukan  melalui  analisis  topik,
pertanyaan penelitian dihasilkan.
Berdasarkan  topik  penelitian  yang

diajukan untuk penelitian ini, daftarnya
terus berlanjut.
RQ1. Jenis penelitian apa saja yang
digunakan pada artikel tahun 2020-
2024 terkait kemampuan berpikir
kritis matematis siswa ditinjau dari
gaya belajar?
RQ2. Jenjang pendidikan apa yang paling
banyak diteliti dari tahun 2020-2024
terkait kemampuan berpikir Kritis
ditinjau dari gaya belajar siswa?
Bagaimana pengaruh gaya belajar
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa?
Fase kedua mencakup pelaksanaan
pencarian secara nyata atau search
process. Untuk menjawab pertanyaan
penelitian (RQ), kita harus melakukan
pencarian  terlebih  dahulu.  Peneliti
menggunakan Google Cendekia, Open
Knowledge Maps, dan Scopus untuk
menyusun daftar publikasi terindeks yang
diterbitkan antara tahun 2020 dan 2024
dengan menggunakan kata kunci “berpikir
kritis matematis”, “berpikir kritis”, dan
“gaya belajar”.
Langkah ketiga adalah menetapkan
kriteria inklusi dan eksklus. Ini adalah
langkah pertama dalam menentukan
apakah data tersebut akan berguna untuk
penelitian atau tidak. Tabel berikut merinci
kriteria inklusi dan eksklusi penelitian.

RQ3.

)

@)

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi

Kriteria Ekslusi

Relevan dengan bidang penelitian, baik artikel
nasional maupun internasional.

Artikel, baik dalam maupun luar negeri, yang tidak
berkaitan dengan pokok bahasan yang dibahas.

Rentang waktu yang digunakan adalah artikel terbit
pada tahun 2020 — 2024.

Rentang waktu yang digunakan adalah artikel yang
diterbitkan sebelum tahun 2020.

Artikel diperoleh melalui Google Cendekia, Open
Knowledge Maps, dan Scopus.

Artikel penelitian yang tidak didapatkan melalui
Google Cendekia, Open Knowledge Maps, dan
Scopus.

Artikel dalam bahasa Indonesia dan Inggris.

Artikel yang tidak berbahasa Indonesia atau Inggris.
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(4) Penilaian kualitas atau quality assesment (QA) adalah tahap keempat. Selanjutnya, akan
menemukan serangkaian kriteria untuk mengevaluasi kualitas artikel yang baru saja diperoleh.
QAL. Apakah artikel tersebut diterbitkan pada tahun 2020-2024?

QAZ2. Apakah pada artikel mencantumkan jenis penelitian yang digunakan?

QA3. Apakah artikel tersebut membahas tentang kemampuan berpikir kritis matematis siswa
ditinjau dari gaya belajar?

Berdasarkan QA, setiap artikel menerima jawaban “ya” atau “tidak”.

(5) Tahap kelima adalah pengumpulan data atau data collection. Peneliti akan mengumpulkan
beberapa jenis data. Data yang terkumpul akan disusun daftar referensi yang relevan dan disimpan
di Mendeley.

(6) Analisis data atau data analysis merupakan tahap keenam. Pertanyaan penelitian (RQ) akan
dijawab dengan menganalisis semua data yang dapat diakses.

(7) Tahap ketujuh yaitu deviation from protocol. Penulis akan menyesuaikan beberapa persamaan
kata agar sesuai dengan kata kunci dalam penelitian ini.

Berikut skema tahapan tinjauan literatur sistematis yang digunakan sebagai metode dalam penelitian

ini.

e Layak?
« Tidak layak?

* Mencari

berbagai
referensi

e Sesuaikan
sino-
nimnya

Gambar 1. Skema Tahapan Systematic Literature Review

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan menggunakan kata  kunci
"perpikir”, "matematika kritis", dan "gaya
belajar”, 25 literatur ditempatkan di database
Scopus, Open Knowledge Maps, dan Google

Cendekia antara tahun 2020 dan 2024. Setelah
itu, peneliti mengambil hingga sepuluh artikel
literatur jurnal dan mengurutkannya berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi. Informasi yang
dikumpulkan dari literatur dan ditunjukkan pada
Tabel 2 termasuk di antaranya sebagai berikut.

Tabel 2. Hubungan Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa ditinjau dari Gaya Belajar

No. Penulis Jenis penelitian  Tingkat

Sinta Hasil penelitian

sekolah
dasar

1 (Ermiyanti
dkk., 2022)

Deskriptif
kualitatif

4 Kemampuan menganalisis secara kritis dan
mengembangkan gaya trennya sendiri Belajar
dengan mendengarkan, siswa yang dapat
berpikir kritis, dan menggunakan metode
pengajarannya sendiri Siswa yang mampu
berpikir kritis dan memiliki selera mode yang
rendah sebaiknya belajar membaca dan
menulis. Belajar melalui pendengaran dan
sentuhan.

sekolah
dasar

2 (Sufyan dkk.,
2021)

Deskriptif
kualitatif

4 Siswa yang belajar paling baik secara visual,
aural, atau kinestetik mungkin menggunakan
langkah-langkah  berikut  dalam  cerita
pemecahan masalah: mengidentifikasi,
menghitung, menganalisis, membuat daftar,
dan mengoreksi diri . Perbedaan cara berpikir
adalah hal yang paling mencolok dan penting
untuk diidentifikasi dalam serangkaian fase.
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Sinta Hasil penelitian

Pada tahap mendefinisikan , pembelajar
kinestetik mungkin lebih mahir dalam berpikir
kritis dibandingkan pembelajar visual.

No. Penulis Jenis penelitian ~ Tingkat

3 (Dhamayanti Deskriptif SMP
& Endahwuri, Kualitatif
2022)

4 (Erna  dkk., Deskriptif SMP
2022)

5 (Ismiati dkk., Desain pra- SMP
2021) eksperimental
(nondesain) studi
kasus satu kali

Temuan dari penelitian ini Siswa yang belajar
paling baik secara visual mampu menunjukkan
keterampilan berpikir kritis dalam tiga dari
enam bidang: Alasan, Situasi, dan Tinjauan
Umum. Kebutuhan yang kedua adalah siswa
mempunyai kemampuan berpikir kritis pada
empat dari enam indikator yaitu Fokus, Alasan,
Situasi, dan Tinjauan. (3) Pembelajar
kinestetik yang menganut kerangka FRISCO
(Fokus, Alasan, Inferensi, Situasi, Kejelasan,
dan lkhtisar) mampu menyelesaikan seluruh
indikator yang digunakan untuk menilai
berpikir kritis.

Bukti dari penelitian menunjukkan bahwa gaya
belajar setiap siswa Dalam hal pemrosesan
data, gaya belajar individu siswa tidak menjadi
masalah; siswa dengan gaya belajar visual,
auditori, atau kinestetik semuanya memainkan
peran penting dalam memahami dan menjawab
pertanyaan. Kemampuan untuk memahami dan
memahami sepenuhnya materi pelajaran inilah
yang benar-benar membedakan siswa dalam
menjawab pertanyaan.

Ada gaya pengaruh Memperoleh keterampilan
berpikir kritis dalam matematika melalui
belajar. Di antara tiga gaya belajar utama,
kinestetik, visual, dan auditori, nilai berpikir
Kritis siswa cenderung paling tinggi.

6 (Safitri &  Deskriptif SMP
Miatun, 2021)  kualitatif

Karena mereka lebih mampu mendeskripsikan
konsep matematika secara visual sebelum
menyelesaikan soal, siswa yang belajar paling
baik secara visual cenderung memiliki
kemampuan berpikir kritis yang sangat baik
dalam matematika. Ini adalah siswa yang
cerdas, dan itu penting Terus perkuat
kemampuan Anda untuk berpikir kritis dan
matematis melalui pembelajaran pendengaran
dan sentuhan.

7 (Wulandari Kualitatif SMP
dkk., 2024)

899

Peneliti menemukan bahwa (1) anak-anak
yang belajar paling baik secara visual memiliki
tingkat keterampilan berpikir Kkritis baik dalam
evaluasi medium maupun aspek dan (2)
mereka mampu menarik kesimpulan yang
komprehensif ~ dan  akurat. Memiliki
kemampuan berpikir kritis dalam empat
dimensi analisis, evaluasi, kesimpulan, dan
penjelasan merupakan ciri siswa dengan gaya
belajar auditori dan prestasi akademik tinggi.
(3) Siswa yang belajar paling baik melalui
gerakan fisik juga cenderung memiliki
kemampuan berpikir kritis yang lemah; mereka
mampu menyelesaikan dua bagian evaluasi
dan kesimpulan proses berpikir kritis tetapi

_tidak cukup.
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No. Penulis Jenis penelitian ~ Tingkat

Sinta

Hasil penelitian

8 (Setiana SMA
Purwoko,

2020)

& Deskriptif

2

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat cakupan kemahiran berpikir Kkritis
yang luas pada berbagai gaya belajar.
Alasannya, setiap gaya belajar memiliki
keunikannya masing-masing. Berdasarkan
temuan tersebut, siswa yang belajar paling baik
secara visual memiliki kemampuan berpikir
kritis yang sangat baik, siswa yang belajar
paling baik secara audio  memiliki
keterampilan yang cukup, dan siswa yang
belajar paling baik melalui gerakan memiliki
keterampilan yang layak (decent).

9 (Setyawati Kualitatif SMA

dkk., 2022)

Gaya belajar mempunyai dampak besar pada
kapasitas siswa matematika untuk berpikir
kritis. Mampu melihat minimal dua indikator
dan menggunakan kemampuan berpikir kritis
dengan jawaban yang benar. Siswa dengan
gaya belajar auditori telah menunjukkan tiga
penanda berpikir kritis: jujur dan benar. Siswa
yang belajar Kinestetik, sebaliknya, mampu
melalui tiga tingkat berpikir indikator dan
berpikir kritis.

10 (Shabrina
Wijayanti,

2023)

&  Deskriptif
Kualitatif

SMA

Anak-anak yang belajar paling baik secara
visual mampu menyelesaikan semua tugas
berdasarkan indikasi keempat, yang mengukur
pemikiran kritis. Indikator menunjukkan
bahwa siswa dengan gaya belajar auditori
dapat menyelesaikan semua tugas. Indikator
menunjukkan bahwa anak dengan gaya belajar
kinestetik mampu menyelesaikan segala
aktivitas.

Pembahasan
RQL1. Jenis penelitian apa saja Yyang

digunakan pada artikel tahun 2020-

2024 terkait kemampuan berpikir kritis

matematis siswa ditinjau dari gaya

belajar?

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2
kesimpulan artikel ini didasarkan pada survei
terhadap sepuluh makalah sejenis yang meneliti
hubungan antara gaya belajar pada tahun 2020
20204.

Jenis Penelitian
W Kualitatif

B Deskriptif
Kuantitatif

B Deskriptif-
Kualitatif

Gambar 2. Jenis pembelajaran terkait kemampuan
berpikir kritis matematis siswa ditinjau dari gaya
belajar

900

Gambar 2 menampilkan hasil penelitian
yang meliputi analisis deskriptif kualitatif,
kuantitatif, deskriptif, dan kualitatif. Dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif,
sebanyak 5% penelitian yang dilakukan antara
tahun 2020 hingga 2022 termasuk dalam tipe 4.
Porsi penelitian kualitatif mencapai 20% dari
total, porsi deskriptif hingga 20%, dan porsi
kuantitatif hingga 1%.

RQ2. Jenjang pendidikan apa yang paling
banyak diteliti dari tahun 2020-2024
terkait kemampuan berpikir Kkritis
ditinjau dari gaya belajar siswa?
Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3,

hasil survei terhadap sepuluh makalah yang
mencakup tahun 2020-2024 yang membahas
keterampilan  berpikir kritis siswa dalam
matematika dan metode pembelajaran pilihan
mereka semuanya sejalan.
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Jenjang pendidikan

ESD
u SMP
SMA

Gambar 3. Jenjang pendidikan yang dipilih dari 20 20
-202 4 terkait kemampuan berpikir kritis matematis
siswa ditinjau dari gaya belajar

Data pada Gambar 3 menunjukkan bahwa
setengah dari siswa yang disurvei berada di
sekolah menengah pertama, tingkat pendidikan
yang biasanya dipilih untuk penelitian ini.
Kemudian persentase penelitian mencapai 30%

pada tingkat SMA, dan pada tingkat SD
mencapai 2%.

RQ3. Bagaimana pengaruh gaya belajar
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa?

Gaya belajar mempunyai pengaruh yang
baik terhadap pemikiran kritis dan kemampuan
matematika siswa, menurut penelitian yang
diterbitkan dalam sepuluh publikasi antara tahun
2020 dan 2024. Menurut sembilan dari sepuluh
responden, gaya belajar memang mempengaruhi
nilai akhir. Hebatnya, hanya satu penelitian yang
membantah hal ini. Menurut Suparman, ada tiga
jenis gaya belajar aktif: auditori, visual, dan
kinestetik (Karim, 2014). Tingkat berpikir Kritis
siswa dalam kaitannya dengan gaya belajar
ditampilkan pada tabel 3 di bawah ini,
berdasarkan analisis terhadap sepuluh artikel
yang telah disediakan.

Tabel 3. Tingkat berpikir kritis ditinjau dari gaya belajar

NO. Auditori Visual Kinestetik

1 Tinggi Rendah

2 Rendah Tinggi

3 Fokus, Alasan, Situasi, Alasan, Situasi, Ikhtisar Fokus, Alasan, Inferensi, Situasi,
Gambaran Umum (sedang) (rendah) Kejelasan, Gambaran Umum

(tinggi)

4 Tidak ada hubungan Tidak ada hubungan Tidak ada hubungan

5 Rendah Saat ini Tinggi

6 Rendah Tinggi Rendah

7 Analisis, evaluasi, Evaluasi dan kesimpulan secara Evaluasi dan kesimpulan tidak

kesimpulan, penjelasan akurat dan lengkap (sedang) lengkap (rendah)
(tinggi)
8 Saat ini Tinggi Tinggi

9 3 aspek terpenuhi (tinggi)
10 2 aspek terpenuhi (rendah)

2 aspek terpenuhi (rendah)
4 aspek terpenuhi (tinggi)

3 aspek terpenuhi (tinggi)
3 aspek terpenuhi (sedang)

Kemampuan berpikir kritis matematis
berdasarkan gaya belajar tipe auditori

Tiga dari sepuluh penelitian yang telah
diulas menunjukkan bahwa pembelajar auditori
cukup analitis. Di sisi lain, satu penelitian
menemukan pemikiran Kritis yang moderat pada
pembelajar auditori, sementara empat penelitian
menemukan tingkat berpikir kritis yang rendah.
Konsisten dengan temuan mereka, Hidayah dan
rekannya menemukan bahwa pembelajar auditori
menunjukkan jumlah pemikiran kritis paling
sedikit jika dibandingkan dengan pembelajar
visual dan kinestetik (Hidayah et al., 2020).

Kemampuan berpikir Kkritis matematis
berdasarkan gaya belajar tipe visual

901

Gaya belajar visual dikaitkan dengan
pemikiran kritis yang buruk, menurut dua dari
sepuluh penelitian yang telah diulas. Sedangkan
untuk kemampuan berpikir kritis pembelajar
visual, empat penelitian menemukan tingkat
sedang dan tiga penelitian menemukan tingkat
tinggi. Sebaliknya, Sekar dan Eyus menemukan
hal yang agak berbeda dalam studi mereka.
Berpikir kritis terbukti paling kuat di antara
mereka yang memiliki gaya belajar visual dalam
penelitian ini (Sari, 2023).

Kemampuan berpikir kritis matematis
berdasarkan gaya belajar tipe visual

Dari sepuluh penelitian yang dibahas, tiga
di antaranya menemukan bahwa pembelajar
Kinestetik tidak banyak memiliki keterampilan
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berpikir kritis. Satu penelitian menemukan
kemampuan berpikir Kritis tingkat menengah di
antara pelajar Kkinestetik, sedangkan lima
penelitian menemukan pemikiran Kritis tingkat
tinggi dalam pendekatan ini.

Fase Menghitung, Menganalisis,
Mendaftar, dan Mengoreksi Diri dalam proses
berpikir kritis lebih efektif dilakukan oleh pelajar
kinestetik dibandingkan oleh pelajar visual atau
auditori. Di sisi lain, dapat dikatakan bahwa
pembelajar auditori lebih mahir dalam berpikir
kritis ~ dibandingkan  pembelajar  visual.
Pembelajar visual sering kali memusatkan
perhatian  pada gagasan utama  dan
menggunakannya untuk memandu analisis
mereka terhadap solusi. Strategi umum untuk
membantu siswa yang belajar paling baik melalui
pendengaran berarti merangkum masalah,
mengidentifikasi  informasi yang relevan,
merumuskan analisis, dan menjawab pertanyaan
adalah dengan membacakan pertanyaan dan
jawaban dengan lantang. Sebaliknya, pembelajar
kinestetik mencapai hal ini dengan berinteraksi
dengan tubuh mereka dan alat menulis untuk

berkonsentrasi dan memecahkan kesulitan
(Amir, 2015).
KESIMPULAN

Menurut  penelitian  yang  ditelaah,

deskriptif kualitatif adalah bentuk penelitian
yang paling populer. Sekolah menengah atas
merupakan jenjang pendidikan yang paling
banyak dipelajari di antara sepuluh jurnal yang
diperiksa. Keterampilan berpikir kritis dan gaya
belajar siswa merupakan dua karakteristik terkait
yang telah diteliti. Menurut jurnal yang diperiksa,
berbagai gaya belajar menghasilkan hasil yang
berbeda-beda dalam menyelesaikan masalah,
terutama yang melibatkan pemikiran Kritis.
Urutan preferensi gaya belajar adalah kinestetik,
visual, kemudian auditori. Gagasan bahwa siswa
dengan gaya belajar auditori atau visual akan
lebih mampu berpikir kritis tidak sepenuhnya
diabaikan. Oleh karena itu, untuk menumbuhkan
tumbuhnya kemampuan berpikir Kritis siswa
perlu diberikan penempatan yang tepat.
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